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Pemangkasan (pruning) merupakan kegiatan « Pemangkasan dilakukan mulai tahun ke 3.
pemangkasan cabang-cabang pohon yang

masih muda dan tumbuh pada batang utama
pohon.

 Setengah bagian bawah (50%) dari tinggi total
pohon dibersihkan dari cabang dan ranting.
Pemangkasan cabang yang berlebihan (lebih dari
50%) dapat menghambat pertumbuhan pohon
Jatl.

* Pemangkasan dilakukan ketika memasuki awal
musim hujan, yaitu sekitar bulan Agustus.

* Pemangkasan sebaiknya dilakukan ketika cabang
atau ranting masih berumur muda (berukuran

kecil).

 Pada kegiatan pemangkasan, cabang dipangkas.
rata dengan batang utama. Sisa cabang yang
terlalu panjang pada batang akan menyebabkan
cacat mata kayu lepas, atau menjadi sarang bagi

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
tinggi bebas cabang dan mengurangi mata
kayu dari batang utama.

» Dengan menghilangkan cabang atau ranting hama dan penyakit. Pemotongan cabang yang
yang tidak diperlukan maka nutrisi pohon terlalu dalam akan mengakibatkan luka yang
akan lebih terkonsentrasi untuk pertumbuhan besar sehingga lambat tertutup dan juga beresiko
pohon (batang dan tajuk utama). terserang penyakit.

« Kayu hasil pruning dapat dimanfaatkan » Pemangkasan dilakukan dengan menggunakan
sebagai kayu bakar dan tambahan gergaji. Untuk ranting keci/muda pewiwilan
pendapatan petani. dapat menggunakan sabit atau golok yang tajam.

» Dapat mengurangi resiko kebakaran hutan, » Agar tidak menjadi tempat masuknya hama dan
karena menghambat merambatnya api dari penyakit, bekas pangkasan dapat ditutup dengan
tajuk ke tajuk jati lainnya. Cat atau ter.
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Hasil Penelitian Pada Farmer Demontration Trials (FDT): Pengaruh Pemangkasan (Pruning)

« Kebun jati yang tidak dipangkas akan mengalami Terhadap Peningkatan Tinggi Bebas Cabang

peningkatan tinggi bebas cabang sebesar 8 %.
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e Kebun jati yang dipangkas dengan intensitas 50%
akan mengalami peningkatan tinggi bebas cabang
sebesar 27 %.

« Kebun jati yang dipangkas dengan intensitas 60%
akan mengalami peningkatan tinggi bebas cabang Kontrol Prunning 50%  Prunning 60%
Sebesar 36 %. ™ Pengukuran | ® Pengukuran Il

Tinggi Bebas Cabang (m)
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